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  Hipertensi sering disebut sebagai “the silent killer” karena tidak 

menunjukkan gejala yang jelas pada awalnya. Kurangnya 

pengetahuan tentang gejala dan pengobatan yang tidak teratur, 

termasuk ketidakpatuhan dalam minum obat, menjadi tantangan 

besar dalam penatalaksanaan hipertensi dan dapat meningkatkan 

risiko komplikasi. Tujuan: untuk mengkaji pengaruh edukasi 

kesehatan terhadap kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain quasi-experiment dengan pendekatan one group pretest-

posttest. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara edukasi kesehatan terhadap pengetahuan (p-value 

= 0,001) dan kepatuhan minum obat (p-value = 0,001).  

 

 

Kata kunci: 

Edukasi Kesehatan, Kepatuhan 

Minum Obat, Hipertensi 

 

  

  ABSTRACT 
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 Hypertension is often referred to as “the silent killer” because it 

does not show clear symptoms at first. Lack of knowledge about 

symptoms and irregular treatment, including non-compliance in 

taking medication, are major challenges in managing hypertension 

and can increase the risk of complications. Objective: To examine 

the effect of health education on medication adherence in 

hypertensive patients. Methods: This study used a quantitative 

method with a quasi-experimental design with a one-group pretest-

posttest approach.. Results: The Wilcoxon test results showed a 

significant effect between health education on knowledge (p-value 

= 0.001) and medication adherence (p-value = 0.001).  

 
  

PENDAHULUAN  

Hipertensi sering disebut sebagai pembunuh diam atau disebut sebagai “the silent killer” karena 

tidak menunjukkan gejala yang jelas. penderita dengan tekanan darah tinggi awalnya tidak merasakan 

gejala apapun sehingga tidak menyadari telah mengidap penyakit hipertensi. Individu dengan kondisi 

ini kemungkinan mengalami komplikasi yang terjadi secara bertahap, tekanan darah yang tinggi dapat 

menimbulkan risiko kesehatan yang signifikan, karena dapat memperburuk fungsi organ jantung. 

(Putri Annisah Hutasuhut, 2024). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi menunjukkan bahwa hipertensi di 

antara orang dewasa sekitar 1,28 miliar artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi dengan 

rata-rata peningkatan sebanyak 9,4 juta orang setiap tahunnya. Beban hipertensi dialami secara tidak 
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proporsional di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, di mana sekitar dua pertiga 

kasus diidentifikasi. (WHO, 2023). 

Menurut SKI 2023 pravalensi di Indonesia tahun 2023 terdapat 33,4% penderita hipertensi 

dengan usia diatas 18 tahun. SKI juga menyoroti bahwa hanya 11,9% penderita hipertensi yang 

minum obat secara teratur, hal ini menunjukan masih banyak penderita hipertensi yang belum 

terkontrol dengan baik (Larasati et al., 2023). Diperkirakan hanya sepertiga kasus hipertensi di 

Indonesia yang telah didiagnosis, sehingga sebagian besar tidak terdeteksi. prevalensi hipertensi 

standar usia di antara individu berusia 30 hingga 79 tahun sekitar 33,1% secara global dan 32,4% di 

Asia Tenggara (Rizqiya et al., 2023). 

Pemberian edukasi dalam mencegah dan mengendalikan hipertensi secara signifikan dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan dan sikap penderita hipertensi. Intervensi perilaku atau 

intervensi edukasi Kesehatan dapat mendorong pasien hipertensi kepada kepatuhan minum obatnnya. 

Edukasi kesehatan tersebut menggunakan berbagai pendekatan pendidikan, metode, dan durasi yang 

beragam (Agun Pangestu et al., 2024). 

Dalam penelitian yang dilakukan Lisnawati Ade Wijaya, Richa Yuswantina pada tahun 2024 

tentang “Pengaruh Pemberian Edukasi Menggunakan Media Leaflet Terhadap Pengetahuan Pasien 

Hipertensi di Puskesmas Leyangan” penelitian ini menggunakan metodologi Desain Pretest-Posttest 

Satu Kelompok, menggunakan teknik sampling intensif. Dalam penilaian pretest, responden yang 

dikategorikan memiliki pengetahuan yang baik berjumlah 44 individu (80,08%), Hasil penelitian 

menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik dalam tingkat pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi pendidikan, dengan pengaruh penting yang dikaitkan dengan penyediaan 

pendidikan melalui media selebaran, sebagaimana dibuktikan dengan nilai-p 0,001, yang kurang dari 

ambang 0,05 (Ade Wijaya & Yuswantina, 2024). 

Kepatuhan dalam menjalankan pengobatan hipertensi mempangaruhi  tekanan  darah  dan  

mencegah  terjadinya  komplikasi. untuk meningkatkan kepatuhan, intervensi harus meningkatkan 

efikasi diri pasien, mengklarifikasi harapan hasil yang positif, dan membantu mengatasi hambatan. 

Diindonesia sendiri ketidakpatuhan minum  obat sering terjadi karena beberapa orang   memiliki   

kebiasaan   seperti   tidak   teratur   minum   obat,   menghentikan pengobatan  sendiri  karena  bosan  

minum  obat, dan tidak  ada  keluhan  hipertensi  yang dirasakan  maupun  merasa  sudah  sembuh  

(silvianah et al., 2024). 

Dalam penelitian yang dilakukan Arif Ramdhan syafi’I, Cusmarih pada tahun 2024 “Hubungan 

Kepatuhan Minum Obat Terhadap Penderita Hipertensi Di Wilayah Kp. Rawadas Rw. 03 Kelurahan 

Pondok Kopi Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

korelasi yang signifikan secara statistik antara usia dan kepatuhan terhadap pengobatan hipertensi, 

sebagaimana dibuktikan dengan nilai p 0,894 (p>0,05) (Syafi’I & Cusmarih, 2024).  

Edukasi kesehatan adalah komponen program kesehatan dan kedokteran yang terdiri atas upaya 

terencana untuk mengubah perilaku individu, keluarga dan masyarakat yang merupakan cara 

perubahan berfikir, bersikap dan berbuat dengan tujuan membantu pengobatan, rehabilitasi, 

pencegahan penyakit dan promosi hidup sehat. Oleh karena itu, ketidakpatuhan minum obat secara 

rutin menjadi permasalahan signifikan yang menghambat tercapainya kontrol tekanan darah optimal, 

menyebabkan peningkatan risiko komplikasi, dan menjadi tantangan besar dalam penatalaksanaan 

hipertensi. Sehingga perilaku ini mencerminkan sejauh mana pasien mengikuti semua anjuran tenaga 

kesehatan, meliputi ketepatan dosis, frekuensi, waktu yang tepat setiap hari, serta melanjutkan 

pengobatan selama durasi yang dianjurkan, (Larasati et al., 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan Mahadri Dhrik , Anak Agung Ngurah Putra Riana Prasetya , 

Pande Made Desy Ratnasari pada tahun 2023 yang berjudul “Analisis Hubungan Pengetahuan terkait 

Hipertensi dengan Kepatuhan Minum Obat dan Kontrol Tekanan Darah pada Pasien Hipertensi”. 

Analisis data yang dilakukan untuk memastikan korelasi antara pengetahuan hipertensi dan kepatuhan 

pengobatan melibatkan uji koefisien korelasi Pearson. Hasil analisis yang berkaitan dengan 78 

responden menunjukkan korelasi yang signifikan secara statistik antara pengetahuan dan kepatuhan 

pengobatan (p=0,004; r=0,321) (Dhrik et al., 2023).  
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METODE 

Metode penelitian menggunakan ini metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimen berupa 

one group pretest post test desain yang bertujuan untuk mengetahui perubahan sebelum diberikan 

intervensi dengan setelah diberikan intervensi.  

Desain penetilian ini melibatkan sekelompok responden yang mempunyai kepatuhan minum 

obat sebelum dilakukan edukasi kesehatan dan diamati kembali sesudah dilakukan edukasi kesehatan 

pada satu kali pertemuan.     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan pendidikan 

Usia f % 

28-36 21 47,7 % 

37-45 23 52,3 % 

Total 44 100 % 

Jenis kelamin f % 

Lali-laki 9 20,5% 

Perempuan 35 79,5% 

Total 44 100% 

Pendidikan f % 

SMA 37 84,1% 

S1 7 15,9% 

Total 44 100% 

 

Pada hasil distribusi usia responden menunjukan hasil kelompok usia 37-45 tahun merupakan 

responden terbanyak dengan angka 23 (52,3%). Sedangkan jenis kelamin menunjukan hasil responden 

Perempuan berjumlah 35 merupakan responden terbanyak dengan angka (79,5%). Dan Pendidikan 

menunjukan hasil responden dengan Pendidikan SMA berjumlah 37 merupakan responden terbanyak 

dengan angka (84,1%).  

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi Pengetahuan Sebelum  Dan Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan 

Pengetahuan 
Pre test Post test 

f % f % 

Baik 18 40,9% 43 97,7% 

Cukup baik 26 59,1% 1 2,3% 

Buruk     

Total 44 100.0 44 100,0 

 

Berdasarkan tabel diatas distribusi pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

Kesehatan didapat adanya  Peningkatan persentase responden dengan pengetahuan "Baik" sebesar 

56,8% (97,7% - 40,9%). 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi Kepatuhan Minum Obat Sebelum  Dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Kesehatan 

Kepatuhan minum obat Pre test Post test 

f % f % 

Kepatuhan tinggi     

Kepatuhan sedang 37 84,1% 44 100 % 

Kepatuhan rendah 7 15,9%   

Total 44 100.0 44 100,0 
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Berdasarkan tabel diatas distribusi kepatuhan minum obat sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi Kesehatan didapat adanya Peningkatan persentase responden dengan kepatuhan sedang 

sebesar (7) 15,9% (100%-84,1%) dan kepatuhan rendahnya menjadi 0 (nol)  

 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Sebelum Dan Sesudah Diberi Edukasi Kesehatan Terhadap Kepatuhan 

Minum Obat Pasien Hipertensi 

Variabel Pengukuran Z P-Value Keterangan 

Pengetahuan Pre test - post-Test -4.274 0,001 Signifikan (p <0,05) 

Kepatuhan minum obat Pre-Test - Post test -5.700 0,001 Signifikan (p <0,05) 

    

Pada hasil variabel Pengetahuan Nilai Z yang tercatat adalah -4,274 dengan p-value sebesar 

0,001. Karena p-value (0,001) lebih kecil dari alpha (0,05), hasilnya dinyatakan signifikan. Ini berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan pasien sebelum (pre-test) dan sesudah 

(post-test) menerima edukasi kesehatan. Peningkatan pengetahuan ini kemungkinan besar disebabkan 

oleh intervensi edukasi yang diberikan Dan pada hasil variabel Kepatuhan Minum, nilai Z untuk 

kepatuhan minum obat adalah -5,700 dengan p-value sebesar 0,001. Nilai p-value ini juga lebih kecil 

dari alpha (0,05), sehingga hasilnya juga signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan dari edukasi kesehatan terhadap kepatuhan pasien dalam minum obat. Edukasi 

tersebut berhasil meningkatkan kepatuhan pasien, yang merupakan tujuan utama dari intervensi ini. 

Secara keseluruhan, analisis bivariat ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi. 

Hasil ini sangat penting untuk mendukung efektivitas program edukasi kesehatan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain, dari hasil diketahui bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kepatuhan minum obat pada lansia dengan hipertensi di Dusun 

Sukorejo Turi Sleman, yang ditunjukkan oleh nilai p-value <0.001 (<0.05). Sebelum diberikan 

edukasi, tingkat kepatuhan minum obat tergolong rendah dengan nilai rata-rata 7.50. Setelah diberikan 

edukasi, tingkat kepatuhan meningkat menjadi tinggi dengan nilai rata-rata 14.76. Terdapat perbedaan 

kepatuhan yang bermakna pada lansia dalam meminum obat setelah diberikan edukasi Kesehatan 

(Agustina et al., 2023) 

Edukasi kesehatan dapat memberikan pemahaman yang baik tentang penyakit hipertensi. 

Pasien yang memiliki pengetahuan cenderung lebih patuh karena Edukasi Kesehatan memberikan 

informasi praktis tentang dosis, jadwal, dan cara penggunaan obat yang tepat, yang merupakan 

fondasi dari kepatuhan itu sendiri. Oleh karena itu, edukasi kesehatan adalah komponen yang tak 

terpisahkan dalam penatalaksanaan hipertensi dan merupakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kepatuhan minum obat.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa intervensi edukasi kesehatan 

memiliki dampak positif terhadap kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi. Setelah dilakukan 

intervensi edukasi Kesehatan terdapat perubahan yang signifikan terhadap kepatuhan minum obatnya. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh edukasi kesehatan terhadap kepatuhan minum 

obat pada pasien hipertensi dengan desain One Group Pretest-Posttest, pada 44 responden dapat 

disimpulkan bahwa:  Tingkat Pengetahuan sebelum diberikan Edukasi Kesehatan mayoritas berada 

dalam kategori cukup baik sebanyak 26 (59,1%). Tingkat pengetahuan Setelah diberikan intervensi 

edukasi kesehatan, mayoritas responden mengalami peningkatan pengetahuan, di mana sebagian besar 

berpindah ke kategori Baik menjadi sebanyak 43 responden (97,7%). 

Tingkat Kepatuhan Minum Obat sebelum diberikan Edukasi kesehatan, mayoritas berada dalam 

kategori kepatuhan sedang, sebanyak 37 (84,1%) responden. Tingkat Kepatuhan Minum Obat setelah 

diberikan intervensi Edukasi kesehatan, mayoritas masih berada pada kategori kepatuhan sedang, 

sebanyak 44 (100%) responden dimana jumlah ini terjadi peningkatan sebanyak 7 (15,9%) 

responden.Pada hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap 

perubahan kepatuhan pasien hipertensi dalam mengikuti anjuran minum obat. Hal ini didukung oleh 
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hasil analisis p-value 0,001  yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara tingkat kepatuhan 

sebelum dan sesudah intervensi.  
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